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Abstract

Achievement mo tiv at ion is needed for so meone to achieve predetermined goals by
trying their best in achieving education. The high and low levels of achievement motivation
can be seen in the efforts made. Th s st udy ai ms to det erminewhetherther e isar@hti
ons hip be twe en paren tal so cia I su ppo rt a nd ac hie vem ent mot ivat ion in j unior high
school students. This research uses a quantitative correlational method with a sample of 204
students taken using a total sam pling tec hn ique. The da ta coll ection instrument us ed the
achi evefJent mo tiva tion scale with a Cro nb ach's al ph a of 0.881 and the pare ntal soc ial
support scale with a Cronbach's alpha of 0.920. Go Is and aspi ratio ns for the f utu re, by t
ryin g their best.

Keywords: achievement motivation, parental social support.

Abstrak

Motivasi berprestasi diperlukan seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dengan berusaha semaksimal mungkin dalam mencapai pendidikan. Tinggi dan rendahnya
motivasi berprestasi dapat dilihat dalam usaha yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi
berprestasi pada siswa SMP. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional
dengan jumlah responden sebanyak 204 siswa yang diambil dengan teknik total sampling.
Instrumen pengumpulan data yang digunzkan menggunakan skala motivasi berprestasi
dengan nilzi cronbach’s alpha 9,881 dan skala dukungan sosial orang tuza dengan cronbach’s
alpha 0,920. Teknik analisis data yang menggunakan statistik parametrik menggunakan
korelasi product moment dengan bantuan SPSS versi 25 for windows. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua merupakan faktor yang penting dzalam
mendorong motivasi berprestasi siswa, melalui siswa yang memiliki motivasi berprestasi
yang tinggi mampu menetapkan tujuan maupun cita-cita di masa depan, dengan berusaha
semaksimal mungkin.

Kata Kunci: motivasi berprestasi, dukungan sosial orang tua.




Pendahuluan

Remaja adalah suztu masa perkembangan transisi dari anak-anak menuju ke
dewasa, yang dalam perkembangannya memiliki perubahan biologis, kognitif, sosial dan
emosional (Santrock, 2014). Disisi lain World Helath Organization (WHO) mengatakan
bahwa remaja secara psikologis adalzh individu yang mengalami perkembangan psikologis
dari anak-anak menuju ke dewasa. Remaja memiliki sifat yang khas seperti menyukai
tantangan, petualangan dan memiliki keingintahuan yang besar. Menurut Berg (2003)
dalam perkembangan kognitif Piaget, remaja mulai mampu mempertimbangkan tujuan di
masa depan. Salah satunya dengan remaja memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dalam
menempuh pendidikan.

Namun fzktanya yang ditemukan di lapangan menunjukkan adanya motivasi

berpretasi yang rendzah, hal ini ditunjukkan dengan nilai akademik yang didapatkan di
bawah rata-rata yang disebabkan cleh kurangnya perhatian dari orang tua, seperti orang
tua yang jarang menanyakan bagaimana kegiatan pembelajaran selama di sekolzah, jarang
menemani ketika mengerjakan tugas maupun saat belajar di rumah (Koswara, Fitriani
2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Astriani, dkk.,2022) yang dilakukan di suatu sekolah
menunjukkan adanya motivasi berprestasi yang rendah dengan ditunjukkan seperti malas
belzjar, kesulitan konsentrasi saat belajar, malas untuk mempelajari beberapa mata
pelajaran karena dianggap tidak perlu bahkan hingga tidak masuk sekolah. Survey pada
penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Matematika Realistik terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari Motivasi Berprestasi menunjukkan bahwa adanya
nilai yang didapatkan oleh siswa banyak yang belum mencapai Kriteria Kelulusan Minimal
(KKM) hal ini disebabkan oleh salah satu faktor yaitu kurangnyz pemahaman siswa
terhadap mata pelajaran. Datz yang dikemukakan oleh Afnisa, (2022) mengatakan
pendidikan di Indonesia sangat meprihatinkan, ini dibuktikan dengan data UNESCO
mengenai peringkat Indeks Pengembangan Manusia yang memberikan informasi kualitas
pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke 67 dari 203 negara, hal ini tentu dapat

menggambarkan seperti apa prestasi yang dimiliki oleh pelajar Indonesia.
Jika seorang siswa memiliki motivasi berprestasi yang rendah memiliki dampak bagi

siswa seperti nilai yang didaptkan rendah, menurunnya prestasi akademik, mudah
menyereah, menghindari pelajaran tidak naik kelas bahkan hingga dikeluarkan dari sekolah
(Hartati, 2021).

Seperti teori yang dikemukakan oleh Santrock (2009) bahwa orang tua merupakan
moetivator bagi anak untuk menghadapi dan mengerjakan setiap tuntutan di sekolah
seperti ulangan, saat mengerjakan tugas dengan memberi perhatian, penghargaan
maupun pujian kepada anzak. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang membuktikan
bahwa peran dukungan sosial orang tua memberikan semangat tersendiri dalam
meningkatkan dzlam menumbuhkan motivasi berprestasi dalam diri siswa, (Jeny&Noya,
2021). Dukungan sosial keluarga pada anak sangat berpengaruh terhadap prestasi anak
(Basriyanto, dkk 201g). Dukungan sosizl orang tua menurut Sarason (2002) mengatakan
bahwa dukungan sosizl adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian, dari orang-orang yang
dapat diandalkan, menghargai dan menyayangi dirinya. Pada penelitian ini, peneliti akan
fokus pada hubungan antara dukungan sesial orang tua dengan motivasi berprestasi pada
siswa. Melihat bagaimana pentingnya peran motivasi bagi anak, diharapkan orang tua




Hasil

A. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Motivasi Berprestasi

Dari hasil uji asumsi klzsik untuk menguji normalitas yaitu menggunakan uji one
sample Kolmogrov Smirnov diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 (p>0,05) yang
berarti sebaran data pada penelitian berdistribusi normal.

Variabel One sample Kolmogrov Smirnov
motivasi berprestasi Sig. (p) Keterangan
0,200 Normal

Tabel 1, Hasil Uji Normalitas Motivasi Berprestasi
Sumber: Qutput SPSS

b. UjiLinearitas

Hasil uji linearitas menggunakan SPSS versi 25 for Windows dilihat melalui
linearity dimana hubungan antar variabel dukungan social orang tua dengan
motivasi berprestasi diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 (p<0,05). Artinya ada
hubungan yang linier antara variabel dukungan sosial orang tua dengan motivasi

berprestasi.
Variabel Linearity
F Sig. Ket.
Dukungan social orang 96,629 0,000 Linear

tua- motivasi berprestasi
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Sumber ;. Output SPSS




Hapat membangkitkan motivasi bagi anak untuk berprestasi. Keterlibatan orang tua
menjadi faktor penting dalam mendukung proses pembelajaran anak. Motivasi berprestasi
siswa akan menjadi lebih baik apabila diikuti dengan adanya dukungan sosial orang tua
berupa nasehat, perhatian, maupun kepedulian sehingga siswa merasa ada yang
mendukung dan perhatian kepada dirinya untuk dapat berkompetisi dalam segala
kegiatan. Mendapat dukungan dari orang tua, seseorang dapat menjadi lebih giat dan
bersemangat untuk berprestasi (Jeny. Noya 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Ratna
(2023) yang berjudul Motivasi Berprestasi dipengaruhi oleh dukungan sosial keluarga. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sesial keluarga secara signifikan berpengaruh
terhadap motivasl berprestasi pada mahasiswa. Yang artinya, semakin tinggi dukungan
sosial orang tua yang diterima oleh mahasiswa, maka semakin tinggi pula motivasi
berprestasi. penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2021), yang berjudul Hubungan
Dukungan Sosial dan Efikasi Diri terhadap Motivasi Berprestasi Siswa SMA. Hasil penelitian
ini menujukkan terdapat hubungan yang signifikan anatara dukungan sosial dan efikasi diri
terhadap motivasi berprestasi. Yang dimana dukungan sosial dan efikasi diri secara
simultan berhubungan dengan motivasi berprestasi sesar 45, 4% sedangkan besar
hubungan motivasi berprestasi yang ditimbulkan oleh faktor lain sebanyak 54, 6%.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengstahui apakah ada hubungan antara
dukungan sosial orang tua dengan motivasi berprestasi pada siswa sekolah menengah
pertama di Sidoarjo.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk
mengethui apakah ada hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi
berprestasi pada siswa sekolah menengah pertama di Sidoarjo. Reponden dalam
penelitian ini sebanvak 204 siswa sekolah menengah pertama pada salah satu sekolah

A. Data Demografi Responden
Dari data penelitian yang diperoleh, diketahui bahwa dari 204 responden
siswa SMP Pembangunan Jaya 2 Sidoarjo terdiri dari kelas VIl sebanyak 72 dengan
presentase 35,3%, siswa,kelas Vill sebanyak 66 siswa dengan presentase 32,4% dan
kelas IX sebanyak 66 siswa dengan presentase 32,4%. Hasil data demografi
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabels dan data demografi
berdasarkan kelas pada tabels:

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase

1. Lakl-laki 100 40%

2, Perempuan 104 51%
Total 204 siswa 100%

Tabel 4. Data demografi berdasarkan jenis kelamin




No. Kelas Jumlah Presentase

1. 7 72 35,3%
2. 8 66 32,4%
3. 9 66 32,4%

Total 204 siswa  100%

Tabel 1. Data demografi berdasarkan kelas

Uji Deskriptif
Analisis Deskriptif Skala Motivasi Beprestasi

Hasil analisis mengenai katergorisasi partisipan pada skala motvasi
berprestasi yang memiliki skor motivasi berprestasi tinggi sebanyak 29 siswa
dengan presentase 14,20%, siswa yang memiliki skor motivasi berprestasi sedang
sebanyak 17 siswa dengan presentase 8,30% dan siswa yang memiliki skor motivasi
berprestasi rendah sebanyak 158 dengan presentase 77,50%. Berdasarkan hasil dari
kategori skala motivasi berprestasi yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa
siswa siswi SMP Pembangunan Jaya 2 Sidoarjo dalam variabel motivasi berprestasi
cenderung berada pada kategeri rendah. Adapun kategori skala motivasi
berprestasi dapat dilihat pada tabelé:

|+| Nilai Kategori N Presentase |
X9 Tinggi 29 14,20%
82-91 Sedang 17 8,30%
X<88 Rendah 158 77,50%

Tabel 6. Analisis deskriptif motivasi berprestasi

Analisis Deskriptif Skala Dkungan Sosial Orang tua

Hasil analisis mengenai kategorisasi partisipan pada skala dukungan sosial
orang tua siswa yang memiliki skor dukungan sosial orang tua yang tinggi sebanyak
37 siswa dengan presentase 18,10%, siswa yang memiliki skor dukungan sosial orang
tua sedang sebanyak 148 siswa dengan presentase 72,50%, dan siswa yang memiliki

skor dukungan sosial crang tua rendah sebanyak 19 siswa dengan presentase
9,30%.

Berdasarkan hasil dari kategori skala dukungan sosial orang tua yang
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa siswa siswi SMP Pembangunan Jaya 2
Sidoarjo dalam variabel dukungan sosial orang tua cenderung berada pada kategori
sedan,&ﬁ\dapun kategoriskala dukungan sosial orang tua dapat dilihat pada tabel7:

Ea

Nilai Kategori N Presentase
xX>113 Tinggi 37 18,10%
87113 Sedang 148 72,50%




Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antara dukungan sosizl orang
tua dengan motivasi berprestasi pada siswa sekolah menegah pertama di Sidearjo, hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara dukungan sosial orang tua
dengan motivasi berprestasi. Hasil analisis data menggunakan korelasi product moment
diperoleh skor korelasi sebesar 0,594 dengan signifikansi p=o,000<0,05. Artinya terdapat
hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi
berprestasi pada siswa SMP. Adanya hubungan yang positif dapat diartikan semakin tinggi
dukungan sosial orang tua yang diberikan maka semakin tinggi juga motivasi berprestasi
dalam diri seorang siswa. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Amseke., dkk,2021) yang membuktikan dukungan sosial orang tua berprengaruh positif

dan signifikan terhadap motivasi berprestasi sebesar

dikerjakan, sehingga dengan itu siswa merasa bahwa keberadaan dirinya diakui,
merasa disayangi,
00 O0<0_f— 000 o/ o—00 -0 D0A-00 O 00 00 000 00k Or<
. FIFJ000-0 [JF-00.. kepada siswa untuk lebih bertanggung jawab
dengan tugas-tugas sekolah yang diberikan. Terlebih dapat meningkatkan motivasi
dapat membantu siswa dalam mencapai prestasi yang diharapkan (Alvin, 2023).
belumnya, yaitu 204 responden. Namun peneliti memiliki keterbatasan dalam
penelitian ini saat pengambilan data yaitu waktu yang cukup singkat dikarenakan
siswa-siswi yang akan meengikuti ujian akhir semester, sehingga waktu yang
diberikan oleh pihak sekolah tidak terlalu banyak

Kesimpulan

Pe nel itian ini ber tuj uan u nt uk me nge tah ui ad an ya hu bu ngan an ta ra dukun
ga n so sial or an g t ua de nga n mo tiv asi be rpre sta si pa da sis wa
cekolam pevevyon neptopo. Penelitian ini dilakukan dikarenakan rendahnya motivasi
berprestasi pada siswa hal ini dapat ditunjukkan dengan jarang.

Partisipandaiop neveittiay vt Beppupion 204 cicmo. Bepdooapkav nocii a
VOALGLG BOLTO LEVYYOVOKOY TEKVIK KOPEAQO! TPOSUY T LHOLUEVT OV TEUPUNOTUY NOLGL
A mevehtioy yovy Telor SIAUKUKOY, NOKO SOTUT SIGLUTLAKOY Bonmo Tepdarat nuf
LVYOLV TOGLTLG SOV GLYVIPLKOY 0VTUPO SUKLVYOLY GOGLOA 0paVY TUC BEVYOLY LOTITO.GL
Bepmpectoct nodo GLOMO GEKOAUT HEVEVYOLT TEPTOLC 1 Z180UPPO, oA LVL.

71,8%.




Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan peneliti
sebagai berikut : Bagi orang tua dan guru, peneliti menyampaikan bahwa dukungan sosial
cukup penting untun siswa yang sedang menempuh pendidikan. Dukungan sekecil
apapun dapat membuat anak merasa bahwa dirinya dihargzi, ada yang mempedulikan dan
keberadaannya diakui. Disarankan agar orang tua dapat lebih memberikan perhatiaan
kepada anak baik dukungan emosional seperti mendengarkan ketika anak sedang
bercerita mengenai kegiatan di sekolah, menemani saat mengerjakan tugas, memberikan
saran dan nasihat untuk membantu membangun motivasi dzlam diri. Sebagai orang-orang
yang dekat dengan siswa disarankan juga untuk membantu siswa mendukung konsentrasi
yang penuh pada siswa untuk bertanggung jawab dalam menyelsaikan tugas yang
diterima siswa untuk semangat dalam meraih prestasi.

Bagi siswa SMP, sebagai seorang siswa pentingnya untuk meningkatkan motivasi
berprestasi dengan cara membangun relasi yang baik dengan lingkungan sekitar baik
dengan orang tua,

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian
dengan tema yang sama disarankan untuk menambah partisipan penelitian lebih banyak
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